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LAMPIRAN 4 

a. Golongan Sulfonilurea 

Obat Hipoglikemik Oral Keterangan 

Gliburida 

(Glibenklamida) 

Mempunyai efek hipoglikemik sehingga 

pasien perlu diingatkan untuk melakukan 

jadwal makan yang ketat. Gliburida 

dimetabolisme di dalam hati dan hanya 

25% metabolit diekskresi melalui ginjal, 

sebagian besar diekskresi melalui empedu 

dan dikeluarkan bersama tinja. 

Glipzida Memiliki masa kerja yang lebih sama 

dibandingkan dengan glibenklamid tetapi 

lebih pendek dari pada korproramid. 

Kekuatan hipoglikemiknya jauh lebih besar 

dibandingkan dengan tolbutamida. Glipzida 

diabsorpsi lengkap setelah pemberian per 

oral dan dengan cepat dimetabolisme 

dalam hati menjadi metabolit yang tidak 

aktif. 

Glikazida  Memiliki efek hipoglikemik sedang 

sehingga tidak begitu sering menyebabkan 

efek hipoglikemik. Dapat diberikan pada 

penderita gangguan fungsi hati dan ginjal 

yang ringan. 

Glimepirida  Memiliki waktu mula kerja yang pendek dan 

eaktu kerja yang lama, sehingga umum 

diberikan dengan cara pemberian dosis 

tunggal. Untuk pasien yang beresiko tinggi 

(pasien usia lanjut dan pasien gangguan 

ginjal / yang melakukan aktivitas berat) bisa 
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diberikan obat ini. Dibandingkan dengan 

gibenklamid, glimepirid lebih jarang 

menimbulkan efek hipoglikemik pada awal 

pengobatan. 

Glikuidon  Memiliki efek hipoglikemik sedang dan 

jarang menimbulkan serangan 

hipoglikemik. Karena hampir semuanya 

diekskresi melalui empedu dan usus, maka 

dapat diberikan pada pasien dengan 

gangguan fungsu hati dan ginjal yang agak 

berat. 

 

b. Golongan Meglitinida 

Obat Hipoglikemik Oral Keterangan 

Repaglinida Memiliki efek hipoglikemik ringan 

sampai sedang. Diabsorpsi dengan 

cepat setelah pemberian per oral 

dan diekskresi secara cepat melalui 

ginkal. Efek samping yang mungkin 

terjadi adalah keluhan saluran 

cerna. 

Nateglinida  Cara kerjanya hampir sama 

dengan repaginida. Diabsorpsi 

cepat setelah pemberian per oral 

dan diekskresi terutama melalui 

ginjal. Efek samping yang bisa 

terjadi pada penggunaan obat ini 

adalah keluhan infeksi saluran 

nafas atas (ISPA). 
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c. Golongan Biguanida 

Obat Hipoglikemik Oral Keterangan 

Metformin Satu-satunya golongan biguanida 

yang masih digunakan sebagai 

obat hipoglikemik oral. Bekerja 

dengan menurunkan kadar glukosa 

darah dengan memperbaikib 

transport glukosa ke dalam sel-sel 

otot. 

 

d. Golongan Tiazolidindion 

Obat Hipoglikemik Oral Keterangan 

Rosiglitazone Cara kerjanya hampir sama 

dengan pioglitazon, diekskresi 

melalui urin dan feses. Mempunyai 

efek hipoglikemik yang cukup baik 

jika dikombinasi dengan metformin. 

Pioglitazone Memiliki efek menurunkan 

resistensi insulin dengan 

meningkatkan jumlah protein 

transporter gkukosa. Obat ini 

dimetabolisme di hepar. Obat ini 

tidak boleh diberikan pada pasien 

gagal jantung karena dapat 

memperberat edema dan juga 

pada gangguan fungsi hati. 
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e. Golongan Inhibitor α-Glikosidase 

Obat Hipoglikemik Oral Keterangan 

Acarbose Acarbose dapat diberikan dalam 

terapi kombinasi dengan 

sulfonilurea, metformin, atau 

insulin. 

Miglitol Miglitol biasanya diberikan dalam 

terapi kombinasi dengan obat-obat 

antidiabetik oral golongan 

sulfonilurea. 

(DEPKES RI, 2005) 


